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Persoalan kekerasan terhadap anak di Indonesia menjadi persoalan yang sangat serius.
Pemerintah menyatakan bahwa AfA¢A¢A A-A<Acelndonesia Darurat Kekerasan terhadap

Anak. AfA¢A¢A A-A¢A A¢ Kasus kekerasan terhadap anak terus mengalami peningkatan. Kasus
kekerasan seksual merupakan kasus terbanyak. Kasus kekerasan seksual tidak lepas dari
gagasan maskulinitas yang sangat cenderung patriarkhis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
dan menjelaskan tentang gagasan maskulinitas para pelaku kejahatan seksual terhadap anak
yang berkenaan dengan makna dan struktur sosial yang melingkupi mereka. Untuk meraih tujuan
tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Temuan penelitian ini adalah:
tindakan seksual para pelaku kejahatan seksual tidak dapat dilepaskan dari pemaknaan mereka
tentang gender dan seksualitasnya, laki-laki dianggap sebagai sang penakluk, pemangsa, dan
perempuan sebagai pihak yang ditundukkan (objek seksual). Bagi kaum paedofil (pelaku
sodomi), perempuan adalah sosok yang selalu membuatnya sakit hati. Anak-anak dijadikan
pelampiasan hasrat seksualnya; para pelaku kejahatan seksual menganggap persetubuhan
dengan anak dilakukan atas dasar suka sama suka, tidak ada ancaman dan paksaan, bukan
merupakan kekerasan atau tindak kejahatan; struktur sosial yang melingkupi para pelaku adalah:
tingkat sosial ekonomi rendah, lingkungan pergaulan buruk, ketiadaan figur ayah, ketiadaan istri
dalam jangka waktu lama, cenderung menutup diri dari lingkungannya, konsumsi obat-obat
terlarang, minuman keras, materi pornografi serta seks bebasAfAAA AfAAA AfAAA
AfAAA AfAAA AfAAA AfAAA AfAAA AfAAA AfAAA AfAAA AfAAA AfAAA
AfAAA AfAAA AfAAA AfAAA Kata kunci: kejahatan seksual, anak, maskulinitas, makna,
struktur sosialAfA A A Abstract'Indonesia Emergency Violence against Children" is the statement
delivered by the government to show how the issue of violence against children in Indonesia has
become a very serious problem. Currently the case of violence against children is increasing and
cases of sexual violence cases occupy the highest among the other kinds of violence. This study
aims to analyze and explain the idea of masculinity perpetrators of sexual crimes against children
that focuses on the meaning and social structures that surround sexual offenders.AfA A A The
findings in this study are: 1) The sexual act of sexual offenders can not be separated from their
meaning about gender and sexuality, in which the male sex is considered as the conqueror,
predators, and women as the subjugated (sexual object). For the pedophile, the woman is a
person who always made it hurt. Only the children can freely vent to his sexual desires; 2)
According to sex offenders, that sexual intercourse with a child on the basis of consensual, there
is no threat and coercion is not the violence or crime; 3) social structure that surrounds the sex
offenders are: socio-economic level is low, the social environment is bad, the absence of a father
figure, the absence of the wife in the long term, tend to close themselves from the environment,
the consumption of illegal drugs, alcohol and pornographic material as well as free sex.Keywords:
sexual crimes, child, masculinity, meaning, social structure
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